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Siapa yang keluar dari ketaatan (kepada pemimpin)
dan meninggalkan jemaah kaum muslimin lalu
meninggal dunia, maka ia meninggal dengan
kematian jahiliah

Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan dari Nabi [], bahwa beliau bersabda,
"Siapa yang keluar dari ketaatan (kepada pemimpin) dan meninggalkan jemaah kaum
muslimin lalu meninggal dunia, maka ia meninggal dengan kematian jahiliah. Siapa
yang berperang di bawah panji buta; marah karena fanatisme golongan, menyeru
kepada fanatisme golongan atau menolong demi fanatisme golongan lalu terbunuh,
maka ia terbunuh dengan kematian jahiliah. Siapa yang memberontak kepada umatku;
membunuh orang yang baik dan yang fajir, tidak menghindari orang yang beriman dan
tidak memenuhi janji dengan orang yang memiliki ikatan janji, maka dia bukan dari

golonganku dan aku bukan dari golongannya."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi [] menjelaskan bahwa orang yang keluar dari ketaatan kepada pemimpin dan
meninggalkan jemaah umat Islam yang bersepakat membaiat seorang imam, apabila ia
meninggal dalam keadaan memberontak dan tidak taat itu, maka ia meninggal seperti
kematian orang-orang jahiliah yang tidak pernah taat kepada seorang pemimpin ataupun
ikut bergabung kepada satu jemaah, melainkan mereka terbelah menjadi berbagai kelompok
dan golongan yang saling memerangi satu sama lain. Beliau [] juga mengabarkan bahwa
orang yang berperang di bawah panji yang tidak diketahui jelas sisi benar dan batilnya; ia
marah murni karena fanatik pada golongan atau kabilahnya, bukan untuk membela agama
dan kebenaran, sehingga dia berperang demi fanatisme, tanpa landasan ilmu; apabila ia
terbunuh dalam kondisi seperti itu, maka ia terbunuh seperti terbunuhnya orang-orang
jahiliah. Demikian juga orang yang memberontak kepada umat beliau [J; menyerang yang
saleh dan yang fajir, tidak peduli dengan apa yang dilakukannya, tidak takut hukuman
membunuh orang yang beriman, dan tidak menepati janji dengan kalangan kafir yang
memiliki ikatan janji ataupun perjanjian dengan para pemimpin, dengan cara
membatalkannya, maka hal ini termasuk dosa besar. Siapa yang mengerjakannya, maka ia
berhak mendapatkan ancaman yang keras ini.
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